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INTISARI 
Interprofessional Education (IPE) merupakan pembelajaran yang interaktif, berbasis 
pembelajaran kelompok profesi, dengan menciptakan suasana belajar yang kolaboratif 
sehingga antar profesi dapat melakukan interaksi untuk menyampaikan pemahaman tentang 
interpersonal, kelompok, organisasi sebagai proses profesionalisme profesi. Interprofessional 
Education (IPE) dapat terjalin jika terdapat dua atau lebih mahasiswa kesehatan dengan 
bidang yang berbeda untuk belajar bersama untuk meningkatkan kualitas kolaborasi tenaga 
kesehatan pada lingkungan praktik. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana 
pengaruh Interprofessional Education (IPE) terhadap persepsi mahasiswa fakultas farmasi 
tingkat akhir di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan 
analisis yang digunakan adalah one-group pre-test & post-test design  pengambilan data 
retrospektif  berupa kuesioner pre-IPE dan post-IPE pada tahun 2017 di Universitas Ahmad 
Dahlan. Sampel penelitian adalah 114 mahasiswa aktif yang mengikuti program 
Interprofessional Education. Pengambilan data kuantitatif dengan kuisoner IEPS 
(Interprofessional Education Perception Scale) yang dimodifikasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa fakultas farmasi tingkat akhir UAD Yogyakarta 
memiliki persepsi baik setelah mengikuti program IPE (83%) dibandingkan dengan sebelum 
mengikuti IPE (76%). Hasil uji paired sampel t-test pada signifikansi 95% menunjukan ada 
perbedaan rata-rata antara mahasiswa yang belum mengikuti IPE dengan mahasiswa yang 
sudah mengikuti IPE (P=0,000) yang artinya terdapat pengaruh pelaksanaan program 
Interprofessional Education terhadap persepsi mahasiswa fakultas farmasi tingkat akhir di 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Kata kunci : Interprofessional Education, Program Profesi Apoteker 
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ABSTRACT 
Interprofessional Education (IPE) is an interactive learning, professional-based 
learning group, by creating a collaborative learning atmosphere so that between professions 
can interact to convey understanding of Organization as a professional professionalism 
process. Interprofessional Education (IPE) can be established if there are two or more health 
students with different fields to study together to improve the quality of collaborative 
healthcare in the practice environment. The purpose of this research is to analyze how 
Interprofessional Education (IPE) influences the student perception of the final level of 
pharmacy in Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
The type of research used is observational analytic with the analysis design used is 
one-group pre-Test & post-test design of retrospective data retrieval in the form of pre-IPE 
and post-IPE questionnaires in 2017 at Ahmad Dahlan University . The research samples are 
114 active students who participated in the Interprofessional Education program. Quantitative 
data retrieval with modified IEPS (Interprofessional Education Perception Scale) Kuisoner. 
The results showed that the majority of the students of the final level of pharmacy Faculty of 
UAD Yogyakarta have good perception after following the IPE program (83%) Compared to 
before following IPE (76%). The results of the test paired T-test samples at the significance 
of 95% showed there is an average difference between students who have not followed IPE 
with the students who have followed IPE (P=0,000) which means there is influence 
implementation of the program Interprofessional Education of the student perception of the 
faculty of Pharmacy at the University of Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Keyword : Interprofessional education, Pharmacist Profession Program 
PENDAHULUAN 
Hubungan antara tenaga keraja 
kesehatan baik perawat, dokter, bidan, 
apoteker maupun kesehatan masyarakat 
telah berlangsung sejak lama (Nursalam 
dan Ferry, 2012). Hubungan ini tentunya 
tentunya harus ditandai dengan 
pengembangan-pengembangan kearah 
hubungan yang lebih profesional. Untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan kesehatan, diperlukan sebuah 
sistem kerja kolaaborasi antar profesi 
kesehatan atau Interprofesional Education  
(IPE). Kurangnya IPE dapat berdampak 
buruk pada pelayanan kesehatan, misalnya 
kurangnya komunikasi antar profesi 
kesehatan dapat mengakibatkan penurunan 
kualitas perawatan pasien dan 
meningkatkan jumlah kesalahan medis. 
Kurangnya kolaborasi lewat komunikasi 
efektif juga meningkatkan stres kerja yang 
dapat menyebabkan kepuasan kerja yang 
buruk dan kelelahan (Saldi,Y., 2015). 
Di globalisai seperti saat ini, seorang 
tenaga kesehatan dituntut untuk 
memberikan pelayanan kesehatan yang 
bermutu. Pelayanan yang bermutu dapat 
dipeloreh dari kolaborasi yang baik antar 
profesi dokter, perawat dan apoteker dalam 
kerjasama tim (Keith, 2008). Salah satu 
upaya dalam mewujudkan kolaborasi yang 
efektif antar profesi perlu diadakannya 
praktik kolaborasi sejak dini melalui 
proses pembelajaran yaitu dengan melatih 
mahasiswa pendidikan kesehatan 
menggunakan strategi Interfrofessional 
Education WHO, (2010). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Sedyowinarso, dkk., 2011) 
menunjukkan mahasiswa kesehatan 
Indonesia memiliki persepsi yang baik 
terhadap IPE sebanyak 73,62% dan 
sebanyak 79,90% mahasiswa memiliki 
kesiapan yang baik terhadap IPE.  
Keberhasilan proses pendidikan 
interprofesional diperguruan tinggi tidak 
dapat terlepas dari peran dosen. Inisiatif 
mahasiswa untuk belajar bersama dapat 
terjadi jika terfasilitasi oleh lingkungannya 
seperti sistem dan juga tenaga pengajar 
yang memiliki kompetensi yang 
berkompeten. 
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Berdasarkan dari beberapa fenomena 
dan pentingnya pendidikan 
Interprofesional Education maka peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh Interprofessional 
Education terhadap persepsi mahasiswa 
farmasi tingkat akhir di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Sehingga 
penelitian tentang persepsi mahasiswa 
Fakultas Farmasi UAD terhadap IPE 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi stake 
holder untuk mengembangkan IPE dalam 
tatanan pendidikan di Fakultas Farmasi 
UAD sehingga mampu menciptakan 
outcome peserta didik yang lebih baik 
dalam berkolaborasi antar tenaga 
kesehatan. 
Metode Penelitian 
Jenis dan rancangan penelitian pada 
penelitian ini merupakan jenis penelitian 
observational analitik dengan pendekatan 
kuantitatif. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one-
group pre-test post-test design dalam 
desain ini terdapat pre-test (sebelum diberi 
perlakuan) dan post-test (setelah diberi 
perlakuan), dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2011). 
Tempat penelitian yang digunakan 
adalah fakultas farmasi Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta, sedangkan teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling pada 
mahasiswa fakultas farmasi angkatan 2014 
yang mengikuti program IPE di 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 114 dari seluruh 
populasi mahasiswa angkatan 2014 yang 
mengikuti IPE pada tahun 2017 yang 
memenuhi kriteria inklusi. 
Peneliti menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner untuk 
mengukur tingkat persepsi mahasiswa 
fakultas farmasi tingkat akhir di 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
terhadap program Interprofessional 
Education. Instrumen pengukuran 
menggunakan Interprofessional Education 
Perceptions Scale (IEPS). 
Analisis Data 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan untuk 
mendeskripsikan variabel dengan cara 
membuat tabel distribusi frekuensi dan 
persentase meliputi jenis kelamin, umur, 
dan jenis program studi serta pendidikan. 
Analisis univariat pada penelitian ini 
dilakukan pada variable penelitian yaitu : 
1. Karakteristik mahasiswa Fakultas 
Farmasi UAD yang terdiri dari jenis 
kelamin dan umur.  
2. Analisis Beda Mean (Dua Mean 
Berpasangan) 
Analisis Paired Sampel T-test adalah 
uji komparatif atau uji beda untuk 
mengetahui adakah perbedaan mean atau 
rata-rata yang bermakna antara dua 
kelompok yang berpasangan. Penentuan 
ada atau tidaknya pengaruh dalam dua 
variabel tersebut ditetapkan : Ho yang 
artinya tidak ada perbedan rata-rata antara 
nilai pre test IPE dan post test IPE yang 
artinya tidak ada pengaruh pelaksanaan 
program Interprofessional Education 
terhadap tingkat persepsi mahasiswa jika 
nilai p > 0,05. Sedangkan Ha : Ada 
perbedaan rata-rata antara nilai pre test 
IPE dengan post test IPE yang artinya ada 
pengaruh pelaksanaan progam 
Inteprofessional Education terhadap 
persepsi mahasiswa jika nilai p <0,05. 
3. Analisa Beda Mean Perbutir 
Pertanyaan 
Pada penelitian ini analisis perbutir 
pertanyaan menggunakan uji T-test. 
Tujuan analisis ini adalah untuk 
membandingkan rata-rata dua grup yang 
berpasangan terhadap setiap pertanyaan 
yang menjadi penyususun komponen 
persepsi. 
Hasil dan Pembahasan  
A. Hasil Uji Validitas dan Reliabelitias 
Kuesioner 
1. Hasil Uji Validitas  
Hasil uji validitas kuesioner pada 
kepada 30 mahasiswa fakultas farmasi 
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angkatan 2016 tersaji pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil uji Validitas Kuisoner 
Interprofessional Education n = 30 
Pertanyaan R hitung 
R table 
(DF= 
n-2) 
Keterangan 
Pertanyaan 1 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 2 0,690 0,3610 Valid 
Pertanyaan 3 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 4 0,497 0,3610 Valid 
Pertanyaan 5 0,630 0,3610 Valid 
Pertanyaan 6 0,690 0,3610 Valid 
Pertanyaan 7 0,666 0,3610 Valid 
Pertanyaan 8 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 9 0,722 0,3610 Valid 
Pertanyaan 10 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 11 0,690 0,3610 Valid 
Pertanyaan 12 0,566 0,3610 Valid 
Pertanyaan 13 0,706 0,3610 Valid 
Pertanyaan 14 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 15 0,806 0,3610 Valid 
Pertanyaan 16 0,374 0,3610 Valid 
Pertanyaan 17 0,690 0,3610 Valid 
Pertanyaan 18 0,702 0,3610 Valid 
Pertanyaan 19 0,497 0,3610 Valid 
Pertanyaan 20 0,700 0,3610 Valid 
Pertanyaan 21 0,690 0,3610 Valid 
Pertanyaan 22 0,806 0,3610 Valid 
Hasil uji validasi kuesioner yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa total nilai r 
hitung tiap butir pertanyaan memiliki nilai 
lebih dari nilai r tabel > (0,03610) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
uji validitas yang dilakukan pada 22  
pertanyaan yang akan digunakan untuk 
pengambilan data dinyatakan valid dan 
layak digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Hasil Uji Reliabelitas 
Pengujian reliabelitas kuesioner pada 
penelitian ini menggunakan metode 
Internal Consistency. Hasil uji reliabelitas 
tersaji pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Interprofessional Education 
Cronbach’s 
Alpha 
Standart of 
reliabel 
Keterangan 
0,789 0,60 Reliabel 
Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa 
dari hasil uji reliabilitas yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa kuisoner 
yang digunakan dinyatakan reliabel yang 
mengacu pada hasil perhitungan 
didapatkan nilai Crobach’s Alfa sebesar 
0,789 > 0,60. Dari berbagai macam uji 
yang telah dilakukan  menunjukan bahwa 
dapat disimpulkan kuisoner dengan 22 
butir pertanyaan yang digunakan untuk 
pengambilan data dinyatakan valid dan 
reliabel. 
3. Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov –smirnov. Hasil uji 
normalitas pada sebaran data mahasiswa 
fakultas farmasi tingkat akhir Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta tersaji pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Uji Normalitas Data Responden 
Fakultas Farmasi UAD 
Residual N p value Keterangan 
Pretest-
Postest 
114 0,627 Reliabel 
Tabel 4 menjelaskan perolehan nilai p-
value pada nilai residual dari data pretest 
dan postest yaitu sebesar 0,627. Apabila 
dibandingkan dengan taraf kesalahan 5% 
(0,05) maka p-value > 0,05 yang artinya 
nilai p lebih dari 0,05 maka diambil 
kesimpulan bahwa upaya distribusi data 
menjadi normal berhasil terpenuhi.  
B. Karakteristik Responden dan Hasil 
Observasi 
1. Karakteristik responden 
berdasarkan usia 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
tabel distribusi responden menurut usia 
yang diuraikan pada tabel 5 sebagai 
berikut:  
Tabel 5. Distribusi Responden Menurut 
Usia di Fakultas Farmasi Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta Angkatan 
2014 
No. Usia 
(tahun) 
Jumlah 
responden 
Persentase (%) 
1. 20 28 24,5 
2. 21 86 75,4 
Jumlah 114 100% 
Berdasarkan karakteristik umur 
responden pada tabel 5 menunjukan bahwa 
mahasiswa yang berumur 20 tahun 
sebanyak 28 orang (24,5%), umur 21 tahun 
sebanyak 86 orang (75,4). Notoatmodjo, 
(2010) menyatakan bahwa umur 
seserorang erat kaitannya dengan 
pengetahuan. Usia semakin cukup umur 
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seseorang tingkat pengetahuannya semakin 
matang dalam berfikir dan bertindak.  
Cahyani, (2012) juga menambahkan 
kaitan dengan tingkat persepsi seseorang 
bahwa semakin manusia mencapai 
kedewasaan maka semakin bertambah pula 
pengetahuan yang diperoleh sehingga akan 
mempengaruhi persepsi dan perilaku yang 
dimilikinya. Berdasarkan karakteristik 
umur responden masih dikisaran 20-21 
tahun hal tersebut dikarenakan peneliti 
mengambil data pada mahasiswa angkatan 
2014 Fakultas Farmasi Universitas Ahmad 
Dahlan yang mengikuti IPE pada tahun 
2017, kisaran umur 20-21 tahun masih 
tergolong usia produktif, dimana pada usia 
ini adalah waktu yang paling tepat untuk 
mahasiswa mendapatkan pembelajaran 
berkolaborasi dengan profesi lain sekaligus 
menjadi simulasi bagaimana gambaran 
dunia kerja yang sebenarnya, sehingga 
begitu mahasiswa lulus dari perguruan 
tinggi, mahasiswa akan lebih mudah ketika 
bekerja karena telah mendapatkan 
pembelajaran tentang bagaimana 
melakukan praktik kolaborasi dengan 
profesi lain. 
Hal tersebut sejalan dengan Indiantoro, 
(2009) dalam Yuwono, (2017), bahwa 
umur adalah usia individu yang terhitung 
mulai saat dilahirkan sampai saat beberapa 
tahun. Semakin cukup umur, tingkat 
kematangan seseorang akan lebih matang 
dalam berpikir dan bekerja. Hal ini juga 
berpengaruh terhadap kognitif seseorang. 
Kemudian, dari segi kepercayaan  
masyarakat, seseorang lebih dewasa akan 
lebih dipercaya dari orang yang belum 
cukup kedewasaannya. 
2. Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap 114 responden 
mahasiswa maka diperoleh tabel distribusi 
responden  menurut jenis kelamin yang 
dapat dilihat pada tebel 6 berikut ini : 
 
 
 
Tabel 6. Distribusi Responden Menurut 
Jenis Kelamin di Fakultas Farmasi 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Angkatan 2014 
No. 
Jenis 
Kelamin 
Jumlah 
responden 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1. Laki-laki 23 20,1 
2. Perempuan 91 79,8 
Jumlah 114 100% 
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat 
diketahui bahwa sebagian besar jumlah 
responden mahasiswa berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 91 orang (79,8%) 
sedangkan laki-laki sebanyak 23 orang 
(20,1%). Dunia kesehatan memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan gender 
dan didalam dunia kesehatan khususnya 
profesi apoteker persepsi mengenai gender 
memang didominasi oleh perempuan 
(Prananingrum, 2011). 
Sedywinarso (2011) dalam Amar 
(2018) mengatakan bahwa adanya 
perbedaan karakteristik responden dapat 
memunculkan persepsi responden yang 
berbeda-beda terhadap sesuatu, termasuk 
persepsi terhadap IPE. Berdasarkan 
Yuniawan (2015) juga menyatakan tidak 
ada perbedaan persepsi yang signifikan 
terhadap IPE. Sedangkan berdasarkan data 
hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
responden memiliki persepsi yang 
berbeda-beda terhadap setiap butir 
pernyataan kompetensi IPE tetapi sebagian 
besar memiliki persepsi yang sama yaitu 
persepsi baik terhadap kompetensi IPE. 
Karakteristik umur dan jenis kelamin 
menjadi karakteristik yang digunakan dari 
sekian banyak karakteristik yang ada 
karena kedua karakteristik tersebut sudah 
mampu meberikan gambaran mengenai 
kondisi dari responden dan kaitannya 
dengan masalah dan tujuan dari penelitian 
ini. 
C. Hasil Uji Tingkat Persepsi Mahasiswa 
Fakultas Farmasi Terhadap 
Interprofessional Educaion 
Penelitian ini dilakukan dua kali 
pengujian terhadap objek yang diteliti 
yaitu mahasiswa Fakultas Farmasi tingkat 
akhir Universitas Ahmad Dahlan 
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Yogyakarta. Hasil Pengukuran rata-rata 
tingkat persepsi mahasiswa pada saat 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
IPE. tersaji dalam  tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Rata-rata Tingkat 
Persepsi Mahasiswa Fakultas Farmasi 
Angkatan 2014 Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta 
No. Kuesioner 
persepsi 
Nilai 
(6) 
Persentase Sig. (2-
tailed) 
1. Pre IPE 4.59 (76%) 
0.000 
2. Post IPE 4,97 (83%) 
1. Pre Interprofessional Education 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 7 
diatas. Pada tahap pretest hasil uji rata-rata 
keseluruhan responden memiliki tingkat 
persepsi sebesar 4,59 dari total 6 nilai 
sempurna, jika di presentasekan maka 
tingkat persepsi mahasiswa sebesar 76%. 
Hasil tersebut menyatakan termasuk 
kedalam kategori tingkat persepsi  ragu-
ragu mungkin setuju dalam menjawab 
butir pertanyaan dalam kuisonare IPE. 
2. Post Interprofessional Education 
Dari tabel diatas didapatkan hasil dari 
22 pertanyaan yang diajukan jika dirata-
ratakan mahasiswa angkatan 2014 Fakultas 
Farmasi Universitas Ahmad Dahlan 
memiliki tingkat persepsi sebesar 4,97 dari 
total 6 nilai sempurna, jika dipresentasekan 
maka tingkat persepsi mahasiswa sebesar 
83% dari total 100%. Artinya ada kenaikan 
tingkat persepsi mahasiswa setelah 
dilakukannya Interprofessional Education 
sebesar 7%. 
Hasil analisis rata-rata tingkat persepsi 
menjelaskan bahwa responden telah 
memiliki persepsi yang baik pada pretest 
dan meningkat lebih signifikan dengan 
peningkatan tingkat persepsi pada posttest. 
Hasil analisis statistik menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara hasil 
pretest dan posttest ditandai dengan nilai 
signifikansi P 0,000 < 0,05. Grafik hasil 
uji tingkat persepsi mahasiswa Fakultas 
Farmasi tingkat akhir Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta sebelum dan sesudah 
diberikan program pembelajaran IPE 
tersaji pada gambar 2 sebagai berikut: 
Gambar 2. Persentase Rata-rata Pre test 
& Post test IPE Mahasiswa Fakultas 
Farmasi Angkatan 2014 di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 
7 bahwa mahasiswa yang sudah mengikuti 
IPE menunjukan rata-rata yang signifikan 
dari pada mahasiswa yang belum 
mengikuti IPE. Hal ini mendukung teori 
dengan adanya IPE akan menjadikan 
mahasiswa kesehatan menjadi lebih efektif 
dalam kerjasama tim antar profesi. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian Fauziah, 
(2010) yang menyatakan bahwa 
mahasiswa pendidikan dokter dan ilmu 
keperawatan memeiliki persepsi yang baik 
terhadap IPE sebesar 87,97%. Hal yang 
sama juga ditunjukan pada penelitian 
(Sedyowinarso dkk 2011) yang 
mengungkapkan bahwa mahasiswa 
kesehatan di Indonesia memiliki persepsi 
yang baik terhadap IPE sebanyak 72.62%. 
Masih banyaknya mahasiswa yang 
tidak siap menghadapi IPE disebabkan 
karena pengetahuan mereka yang kurang 
mengenai IPE. Mahasiswa sudah memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai IPE 
akan memiliki kesiapan yang positif dan 
lebih dapat berperan aktif dalam proses 
pelaksanaan IPE (Ulung, 2014). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Galuh 
dalam Susanti, (2015) manyatakan bahwa 
masih terdapat mahasiswa kesehatan yang 
tidak siap dalam menghadapi IPE hal ini 
disebabkan karena tidak memiliki cukup 
banyak waktu untuk melakukan kolaborasi 
IPE. 
Secara umum IPE mengandung 
beberapa elemen yang setidaknya harus 
dimiliki agar konsep pembelajaran ini 
dapat dilaksanakan dalam pendidikan 
profesi kesehatan di Indonesia yaitu 
76%
83%
70%
75%
80%
85%
PRE IPE POST IPE
Grafik Peningkatan Persepsi IPE
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kolaborasi, komunikasi yang saling 
menghormati, refleksi, penerapan 
pengetahuan dan keterampilan, dan 
pengalaman dalam tim interprofesional. 
Konsep inilah yang seharusnya 
ditanamkan oleh dosen kepada mahasiswa 
sejak awal proses pendidikan. Untuk 
mampu terlibat dalam IPE dalam 
pendidikan kesehatan di Indonesia, dosen 
setidaknya memahami elemen-elemen 
yang diperlukan dalam pelaksanaan IPE 
sehingga mampu membekali dirinya 
dengan elemen elemen tersebut (HPEQ-
Project Dikti, 2012). 
Hasil dari data diatas juga dikuatkan 
berdasarkan hasil uji “paired sampel t-
Test” dimana hasil uji ini untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedan total 
rata-rata secara keseluruhan yang 
bermakna antara nilai pre test IPE dan post 
test IPE terhadap tingkat persepsi 
mahasiswa fakultas farmasi tingkat akhir 
Universitas Ahmad Dahlan yogyakarta. 
Hasil uji tersaji pada tabel 8 sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample t-Test 
Rata-rata Keseluruhan Persepsi Mahasiswa 
Fakultas Farmasi Angkatan 2014 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Kelompok Mean N P 
Pre Test 101,02  114 
0,000 Post Test 109.44  114 
Berdasarkan tabel 8 menunjukan hasil 
total keseluruhan rata-rata pretest sebesar 
101,02 dan nilai total rata-rata keseluruhan 
postest sebesar 109,44. Terdapat 
perbedaan total rata-rata sebesar 8,42. Hal 
tersebut menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan persepsi responden sesudah 
diberikan perlakuan IPE. Hasil analisis 
statistik menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian program IPE terhadap 
peningkatan persepsi responden tentang 
IPE  (P value 0.000).  
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Utami (2015) yang menyatakan program 
Interprofessional Education mempunyai 
pengaruh terhadap persepsi dan sikap 
untuk bekerja sama mahasiswa di fakultas 
kedokteran Universitas Muhamadiyah 
Yogyakarta. IPE datang untuk 
memberikan pembelajaran dini agar 
nantinya tidak ada fragmentasi antar 
sesama profesi kesehatan. Pembelajaran 
IPE juga bukan hanya bertujuan agar 
terciptanya interaksi dan kolaborasi antar 
profesi kesehatan namun juga bertujuan 
agar masing-masing individu mampu 
mengembangkan diri dan profesinya 
masing-masing.  
Telah banyak hasil penelitian yang 
menunjukan dampak positif terhadap 
pelaksanaan IPE dalam pendidikan 
kesehatan. Keuntungan yang didapatkan 
tidak hanya dari segi pendidikan saja, 
tetapi juga dalam hal pelayanan kesehatan. 
Dalam hal akademik, IPE membantu 
mahasiswa dalam peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
spesifik, seperti pemecahan masalah dalam 
tim, konseling kesehatan, dan keterampilan 
klinik. Hal ini berpotensi untuk 
meningkatkan pemahaman, kepercayaan, 
dan saling menghargai antara profesi 
kesehatan, sehingga memungkinkan 
mahasiswa untuk mencapai kompetensi 
kolaboratif (Hall and Zierler, 2015). 
Pada hasil penelitian ini menunjukan 
pengaruh yang signifikan dari kegiatan 
Interprofessional Educatian terhadap 
peningkatan tingkat persepsi mahasiswa 
tingkat akhir Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. Dari hasil peningkatan 
tersebut mampu memberikan gambaran 
yang baik bagi mahasiswa sebelum mereka 
terjun sebagai tenaga kesehatan yang 
sesungguhnya. Serupa dengan penelitian 
Sedyowinarso (2011) bahwa meskipun 
IPE dirancang untuk kelompok, pada 
akhirnya bertujuan untuk pengembangan 
masing-masing individu. 
D. Hasil Uji Rata-rata Tiap Butir 
Pertanyaan 
Pertanyaan dalam kuisoner yang 
digunakan oleh peneliti merupakan hasil 
modifikasi dari penelitian Luecht et al. 
(1990). Peneliti melukan uji T untuk 
mengidentifikasi perbedaan perbutir 
pertanyaan berdasarkan komponen 
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persepsi terhadap IPE. Hasil uji T perbutir 
pertanyaan tersaji pada tabel 9 sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Hasil Perbedaan Rata-rata Tiap 
Butir Pertanyaan Sebelum (Pre) Dan   
Sesudah (Post) IPE 
Butir 
pertan
yaan 
Mean 
Pretest 
Mean 
Postest 
P 
(0,05) 
Keterangan 
P 2 4.86 5.11 0,005 < 0,05 Signifikan 
P 5 4.63 5.18 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 17 5.07 5.29 0,013 < 0,05 Signifikan 
  P 18 4.75 5.08 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 19 4.86 5.26 0,000 < 0,05 Signifikan 
P 1 4.75 5.19 0,000 < 0,05   Signifikan 
P 3 4.51 4.77 0,031 < 0,05 Signifikan 
P 4 3.79 4.34 0,002 < 0,05 Signifikan 
P 6 4.82 5.23 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 13 4.82 5.24 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 15 4.82 5.04 0,025 < 0,05 Signifikan 
  P 16 4.58 5.01 0,002 < 0,05 Signifikan 
  P 21 5.05 5.29 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 12 4.71 5.11 0,001 < 0,05 Tidak 
Signifikan 
  P 14 3.04 3.22 0.319 > 0,05 Signifikan 
  P 20 5.08 5.42 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 22 4.31 4.71 0,000 < 0,05 Signifikan 
P 7 5.28 5.44 0,080 < 0,05 Signifikan 
P 8 5.20 5.41 0,020 < 0,05 Signifikan 
P 9 4.82 5.11 0,002 < 0,05 Signifikan 
  P 10 3.60 4.44 0,000 < 0,05 Signifikan 
  P 11 3.68 4.45 0,000 < 0,05 Signifikan 
1. Komponen kerja sama yang 
sesungguhnya 
Dari hasil uji beda rata-rata perbuir 
pertanyaan pada tabel 9 menunujukkan 
pada komponen persepsi yang pertama 
yaitu bekerja sama yang sesungguhnya. 
Mahasiswa memiliki persepsi yang baik 
setelah mengikuti IPE, komponen persepsi 
bekerjasama yang sesungguhnya ini 
menjelaskan tentang prsepsi tentang 
bekerjasama yang sesungguhnya antara 
profesi individu dan profesi lainnya 
(Luecht et al. 1990) 
Penjelasan diatas diperkuat dengan 
adanya perbedaan rata-rata yang berarti 
antara hasil pretest dan posttest karena 
setiap butir pertanyaan memiliki nilai p 
value< (0,05). Sejalan dengan penelitian 
Ulung (2014) yang menyatakan ada 
perbedaan rerata yang berarti pada 
komponen persepsi tentang bekerjasama 
yang sesungguhnya. Hal ini kemudian 
memperkuat tujuan penelii bahwa dengan 
adanya komponen bekerjasama yang 
sesungguhnya yang telah diterapkan dalam 
proses IPE dapat menjadikan mahasiswa 
siap untuk bekerjasama dan berkolaborasi 
dalam tim. 
 
2. Komponen kompetensi dan otonomi 
Hasil uji beda rata-rata perbuir 
pertanyaan pada tabel 9 menunujukkan 
persepsi yang baik setelah melaksanakan 
kegiatan IPE, komponen persepsi kedua ini 
menjelaskan tentang kompetensi dan 
otonomi individu dalam profesi mereka 
sendiri dan sikap menghormati yang 
ditunjukan oleh profesi lain kepada profesi 
mereka. Penjelasan diatas diperkuat 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 
yang signifikan pada komponen persepsi 
kompetensi dan otonomi dan dikuatkan 
dengan hasil  setiap butir pertanyaan 
memiliki nilai p value< (0,05). 
Hasil ini sejalan dengan Sedyowinarso 
(2011) bahwa kompetensi yang diharapkan 
dalam pembelajaran IPE adalah meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Hasil tersebut menyatakan bahwa 
komponen kompetensi dan otonomi yang 
diharapakan akan dicapai mahasiswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
IPE mencakup kompetensi mandiri, 
kemampuan bekerjasama, pemahaman 
terhadap profesi lain, menghargai profesi 
lain, dan komunikasi efektif. Kompetensi 
mandiri merupakan syarat mutlak dari 
pembelajaran kolaborasi, mahasiswa 
diharapkan memiliki kompetensi mandiri 
baik dari aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Yuniawan (2013) 
menambahkan juga bahwa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran IPE ini 
adalah kejelasan standar kompetensi yang 
harus dicapai oleh mahasiswa itu sendiri, 
sehingga adanya IPE akan memperjelas 
kontribusi setiap profesi kesehatan dalam 
sistem pelayanan kesehatan. 
3. Komponen pemahaman terhadap 
profesi lain 
Hasil uji beda rata-rata perbuir 
menunujukkan bahwa mahasiswa fakultas 
farmasi tingkat akhir Universitas Ahmad 
Dahlan memiliki persepsi yang baik 
terhadap komponen pemahaman terhadap 
profesi lain setelah mengikuti IPE, namun 
pada butir pertanyaan 14 memiliki rata-
rata yang paling rendah. Hal ini 
menunjukan bahwa mahasiswa memiliki 
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tingkat persepsi yang rendah pada 
pertanyaan nomor 14 pertanyaan tersebut 
berbunyi “Individu di profesi saya 
memiliki status yang lebih tinggi 
dibandingkan individu dari profesi lain”. 
Pertanyaan tersebut menggambarkan 
pemahaman terhadap profesi lain dilihat 
dari status profesi yang dimilikinya, tentu 
hal tersebut menjadi suatu permasalahan 
didalam dunia kesehatan dimana peran 
kolaborasi anatar tenaga kesehatan yang 
seharusnya menjadi acuan dihadapkan 
dengan cara pandang dari tingkat stastus 
profesi, tentu hal tersebut menjadi 
permasalahan yang harus dihadapi bagi 
para mahasiswa kesehatan agar 
pelaksanaan kolaborasi tetap berjalan 
dengan baik tanpa mengedepankan tingkat 
status masing-masing.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Cameron et al dalam Fauziah (2010) yang 
menunjukan bahwa responden IPE Faculy 
Development Course in May 2006 
mempunyai persepsi yang baik terhadap 
IPE, tetapi pemahaman terhadap profesi 
lain mempunyai persentase terendah. Hall 
dalam Yuniawan (2015) berpendapat 
bahwa kurang maksimalnya pemahaman 
terhadap profesi lain disebabkan oleh 
masih adanya kerancuan peran diantara 
profesi kesehatan seperti dokter dan 
perawat. Oleh karena itu penerapan IPE 
pada sistem pembelajaran sangat perlu 
dilaksanakan dengan harapan mampu 
memperjelas peran dan tanggung jawab 
masing-masing profesi. 
4. Kebutuhan untuk bekerja sama 
Hasil uji beda rata-rata perbuir 
menunujukkan bahwa mahasiswa fakultas 
farmasi tingkat akhir Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta memiliki persepsi 
yang baik terhadap kompetensi kebutuhan 
untuk bekerja sama setelah mengikuti IPE. 
Komponen persepsi kebutuhan untuk 
bekerjasama ini menjelaskan tentang sikap 
memahami antar profesi dalam kerjasama 
antar disiplin ilmu karena dapat 
mempengaruhi profesi mereka sendiri. 
Penjelasan diatas diperkuat dengan adanya 
hubungan yang signifikan pada komponen 
persepsi kebutuhan untuk bekerja sama 
karena setiap butir pertanyaan memiliki 
nilai p value < (0,05). 
Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Fallatah, (2015) yang 
menyebutkan bahwa persepsi yang baik 
terhadap IPE dapat meningkatakan 
kerjasama antar tim dalam memberikan 
pelayanan dan kepuasan pasien. Dengan 
mengetahui peran dan tanggung jawab 
setiap profesi, tentunya mahasiswa sebagai 
peserta didik yang nantinya akan terjun 
didalam dunia pekerjaan sebagai tenaga 
kesehatan akan mampu bekerja sama 
dengan baik secara kolaboratif dengan 
profesi kesehatanya lainnya. Dengan 
adanya pembelajaran IPE sebagai bekal 
para mahasiswa sebelum terjun di dunia 
kesehatan yang sebenarnya akan semakin 
siap untuk bekerja bersama dalam tim.  
hasil penelitian ini didukung dengan 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyatakn bahwa responden memiliki 
persepsi yang baik terhadap IPE. 
Yuniawan dkk, (2015), Saldi (2015) dan 
Israbiyah (2015) telah melakukan 
penelitian tentang persepsi responden 
terhadap IPE. Penelitian tersebut 
menggunakan kuesioner IEPS yang 
didalamnya terdapat empat komponen 
persepsi terhadap IPE. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa persepsi 
responden terhadap keempat komponen 
tersebut adalah baik. Sesuai dengan hasil 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
responden memiliki persepsi yang baik 
terhadap komponen penyusun IPE. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
evaluasi proses dan hasil pembelajaran IPE 
mencakup capaian kompetensi, 
kemampuan komunikasi individu dan 
kemampuan bekerjasama. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Sedyowinarso, (2011) 
yang menyebutkan bahwa indikator 
keberhasilan IPE menurut mahasiswa 
adalah tercapainya kompetensi mahasiswa 
baik itu kompetensi mandiri profesi 
maupun kompetensi kolaboratif, terdapat 
standar pelaksanaan program dan evaluasi 
program, evaluasi yang jelas dan terukur, 
x 
 
terciptanya pembelajaran terintegrasi, dan 
keterlibatan mahasiswa dalam evaluasi 
program. 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Persepsi mahasiswa 
tingkat akhir fakultas farmasi Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta mayoritas 
dalam kategori baik setelah melaksanakan 
program Interprofessional Education 
dengan persentase 83% dibandingkan 
sebelum mengikuti pogram 
Interprofessional Educationsebesar 76% 
dan terdapat pengaruh pelaksaan program 
pembelajaran Interprofessional Education 
terhadap peningkatan persepsi mahasiswa 
fakultas farmasi tingkat akhir di 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
signifikansi P=0,000 hal ini menunjukan 
bahwa diperlukan perhatian terhadap 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi IPE 
selain persepsi untuk meningkatkan 
kesiapan fakultas farmasi Universitas 
Ahmad Dahlan dalam menerapkan IPE. 
Perlunya dilakuakan penelitian 
selanjutnya mengenai sikap untuk bekerja 
sama dengan membandingkan antara 
mahasiswa yang terpapar IPE dan tidak 
terpapar IPE. 
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